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RINGKASAN

ANALISIS  SORPTIVITY LIGHTWEIGHT  CONCRETE DENGAN
PENAMBAHAN POLYPROPYLENE MONO FIBER

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Januari 2023
Nadia Monica; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xviii + 67 Halaman, 60 gambar, 23 tabel

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia telah berkembang pesat. Dengan
perkembangan tersebut, penggunaan beton sebagai salah satu jenis material
konstruksi semakin tinggi. Beton dapat digunakan di sebagian besar konstruksi sipil
seperti struktur gedung, bangunan air dan perkerasan jalan. Pembangunan
infrastruktur ini dapat menggunakan beton yang memiliki massa jenis yang ringan,
yaitu beton ringan (lightweight concrete). Beton yang mengandung agregat ringan
berdasarkan kepentingan penggunaan strukturnya berkisar 1440 kg/m® — 1850
kg/m® (SNI 2847-2019). Lightweight concrete memiliki alternatif untuk
mengurangi berat, salah satunya dengan menggunakan foam dan agregat ringan.
Agregat yang digunakan adalah pasir. Komposisi lightweight concrete tersusun dari
semen jenis Ordinary Portland Cement (OPC), pasir, air, foam agent, dan
polypropylene mono fiber. Variasi rasio komposisi antara semen dan agregat yang
digunakan adalah 1:2,25, 1:2,5, 1,2,75. Rasio air dan foaming agent sebesar 1:40.
Penelitian ini difokuskan pada pengujian sorptivity lightweight concrete dengan
penambahan polypropylene mono fiber. Pengujian sorptivity ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui tingkat penyerapan air ke dalam lightweight concrete
dengan penambahan polypropylene mono fiber.

Kata kunci: Lightweight concrete, polypropylene mono fiber, sorptivity.
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SUMMARY

ANALISIS  SORPTIVITY LIGHTWEIGHT  CONCRETE DENGAN
PENAMBAHAN POLYPROPYLENE MONO FIBER

Scientific papers in the form of Final Projects, 4 January 2023
Nadia Monica; Guided by Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

Xviii + 67 pages, 60 images, 23 tables

The development of the construction world in Indonesia has grown rapidly. With
these developments, the use of concrete as a type of construction material is
increasing. Concrete can be used in most civil constructions such as building
structures, waterworks and road pavements. This infrastructure development can
use concrete that has a light specific gravity, namely lightweight concrete. Concrete
containing lightweight aggregates based on the importance use of the structure
range 1440 kg/m® — 1850 kg/m® (SNI 2847-2019). Lightweight concrete has
alternatives to reduce weight, one of which is by using foam and lightweight
aggregates. The aggregate used is sand. The composition of lightweight concrete is
composed of Ordinary Portland Cement (OPC) cement, sand, water, foam agent,
and polypropylene mono fiber. Variations in the composition ratio between cement
and aggregate used are 1:2.25, 1:2.5, 1.2.75. The ratio of water and foaming agent
is 1:40. This research is focused on testing the sorptivity of lightweight concrete
with the addition of polypropylene mono fiber. This sorptivity test was carried out
aiming to determine the level of water absorption into lightweight concrete with the
addition of polypropylene mono fiber.

Keyword: Lightweight concrete, polypropylene mono fiber, sorptivity.
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ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT CONCRETE
DENGAN PENAMBAHAN POLYPROPYLENE MONO FIBER

Nadia Monical, Saloma?

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNSRI, JI. Raya Prabumulih — KM 32
Indralaya Ogan Ilir, Sumsel

Abstrak

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia telah berkembang pesat. Dengan
perkembangan tersebut, penggunaan beton sebagai salah satu jenis material
konstruksi semakin tinggi. Beton dapat digunakan di sebagian besar konstruksi sipil
seperti struktur gedung, bangunan air dan perkerasan jalan. Pembangunan
infrastruktur ini dapat menggunakan beton yang memiliki berat jenis yang ringan,
yaitu beton ringan (lightweight concrete). Beton yang mengandung agregat ringan
berdasarkan kepentingan penggunaan strukturnya berkisar 1440 kg/m® — 1850
kg/m® (SNI 2847-2019). Lightweight concrete memiliki alternatif untuk
mengurangi berat, salah satunya dengan menggunakan foam dan agregat ringan.
Agregat yang digunakan adalah pasir. Komposisi lightweight concrete tersusun dari
semen jenis Ordinary Portland Cement (OPC), pasir, air, foam agent, dan
polypropylene mono fiber. Variasi rasio komposisi antara semen dan agregat yang
digunakan adalah 1:2,25, 1:2,5, 1,2,75. Rasio air dan foaming agent sebesar 1:40.
Penelitian ini difokuskan pada pengujian sorptivity lightweight concrete dengan
penambahan polypropylene mono fiber. Pengujian sorptivity ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui tingkat penyerapan air ke dalam lightweight concrete
dengan penambahan polypropylene mono fiber.

Kata Kunci: Lightweight concrete, polypropylene mono fiber, sorptivity.
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DAFTAR NOTASI

Notasi :

d max = jarak diameter terbesar lingkaran slump flow

d perpendicular = jarak diameter yang tegak lurus dari d max

p = massa jenis beton (kg/m?)

m = massa beton (kg)

\Y; = volume beton (mm?)

f'c = kuat tekan beton (N/mm?)

P = gaya (N)

A = luas permukaan (mm2)

d = diameter (mm)

T = phi

S = sorptivity (mm)

I = koefisien penyerapan (mm)

T = waktu (menit)

AW = perubahan massa (gram)

W> = berat silinder setelah kering dari oven (gram)
W, = berat silinder setelah penyedotan air kapiler (gram)
LWC-1 = Rasio semen dan agregat 1:2,25

LWC-2 = Rasio semen dan agregat 1:2,5

LWC-3 = Rasio semen dan agregat 1:2,75
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia telah berkembang pesat.
Dengan perkembangan tersebut, penggunaan beton sebagai salah satu jenis material
konstruksi semakin tinggi. Beton dapat digunakan di sebagian besar konstruksi sipil
seperti struktur gedung, bangunan air dan perkerasan jalan. Beton memiliki
ketahanan terhadap kondisi lingkungan khusus yaitu sifatnya yang tahan lama
(durability). Sifat tahan lama pada beton, merupakan sifat dimana beton tahan
terhadap pengaruh luar selama dalam pemakaian. Beton memiliki sifat tahan
terhadap pengaruh cuaca, pengaruh zat kimia oleh bahan seperti air laut, rawa, dan
tahan terhadap erosi. Selain memiliki sifat keawetan (durability) beton juga
memiliki beberapa keunggulan lain, antara lain beton relatif kuat menahan tegangan
tekan (compressive strength), kemampuan pengerjaan (workability), serta bersifat
kaku untuk meredam getaran, dan memiliki sifat flowablity sehingga mudah
dibentuk menyesuaikan rencana pembangunan rencana konstruksi, namun beton
juga memiliki kelemahan pada tegangan tarik yang lebih rendah dari kuat tekannya.

Beton terdiri dari bahan semen hidrolik (portland cement), agregat kasar,
agregat halus (pasir), air dan juga material tambahan. Beton konvesional pada
umumnya memiliki massa jenis yang tinggi. Bangunan bertingkat tinggi (high rise
building) tidak bisa menggunakan beton konvesional untuk membuatnya ringan dan
mampu menahan beban tinggi. Pembangunan infrastuktur ini dapat memanfaatkan
beton ringan yang memiliki massa jenis rendah yaitu beton ringan (lightweight
concrete). Beton yang mengandung agregat ringan berdasarkan kepentingan
penggunaan strukturnya berkisar 1440 kg/m® — 1850 kg/m® (SNI 2847-2019).

Salah satu cara untuk mengurangi berat pada beton ringan adalah dengan
menggunakan foam. Foam secara efektif mengurangi volume material dalam beton
yang menjadikannya lebih ringan. Seperti yang sudah disebutkan, beton memiliki
kelemahan pada tegangan tarik, mengingat kuat tarik beton sangatlah rendah. Kuat

tarik yang sangat rendah mengakibatkan beton mudah retak, dan pada akhirnya



mengurangi keawetan beton. Untuk mengatasi hal tersebut, beton dicampurkan
serat polypropylene agar kuat tarik beton meningkat (Hatjani, dkk., 2013).

Pada penelitian ini dilakukan pengujian sorptivity untuk mengetahui
kemampuan beton untuk menyerap air melalui pori-pori. Sifat sorptivity pada beton
menentukan sifat durabilitas struktur beton, terutama struktur hidrolik. Pengaruh
penambahan serat polypropylene terhadap beton ringan sangat mempengaruhi
pembuatan beton ringan yang direncanakan. Hal ini mempengaruhi kualitas dan
sifat sorptivity pada beton ringan yang dibuat. Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan analisis sorptivity lightweight concrete dengan penambahan
polypropylene mono fiber.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai analisis sorptivity
lightweight concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber, maka
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana sorptivity

lightweight concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
ini adalah memahami dan menganalisis sorptivity lightweight concrete dengan

penambahan polypropylene mono fiber.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai analisis sorptivity lightweight
concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber adalah sebagai berikut:
Polypropylene mono fiber dengan ukuran 16 mm.
Semen yang digunakan adalah semen OPC (Ordinary Portland Cement).
Cetakan silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk 9 benda uji.
Rasio air dan foaming agent sebesar 1:40.
Foam dibuat menggunakan metode dry foam.
Pengujian beton segar yaitu slump flow test dan setting time test.w

N o a &~ wDdh e

Sifat fisik dan mekanik lightweight concrete berupa massa jenis dan kuat

tekan.
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8.  Pengujian sorptivity pada dilakukan sesuai standar ASTM C1585-13.

9.  Perawatan benda uji menggunakan oven dan plastic container.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian mengenai analisis sorptivity
lightweight concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber dilakukan

menggunakan dua acara, yaitu:

1.  Data Primer

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung
dalam sorptivity test mengenai polypropylene mono fiber dalam campuran beton
terhadap slump flow test, setting time test, kuat tekan, dan massa jenis yang
dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi langsung dengan dosen
pembimbing.
2.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari artikel
penelitian dan literature review yang ditemukan di internet dan jurnal. Data

sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai acuan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terbagi menjadi

lima bab, sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan memaparkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori
dari pustaka dan literatur tentang lightweight concrete, serat, agregat ringan, foam

concrete, pengujian beton, serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang alur penelitian, material dan alat uji yang

digunakan, serta tahap-tahapan yang dilakukan saat penelitian berlangsung.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil pengelohan data yang didapatkan dari pengujian

sorptivity lightweight concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini dilakukan penarikan kesimpulan dan saran untuk memperbaiki penelitian.
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